BAB III

PENYAJIAN DATA

A. Deskripsi Umum Obyak Penelitian
1. Deskripsi Lokasi Penelitian
Signal Human Resources Consultant

Signal merupakan suatu lembaga yang didirikan pada tahun 1996,
lembaga ini menyediakan layanan dalam bidang psikologi ,yang
berpartisipasi dalam mengembangkan sumber daya manusia mulai dari
masa kanak-kanak sampai dewasa.

Dengan Kkualitas dan keunggulan sebagai misinya, dan memiliki
komitmen untuk berpartisipasi dalam pengembangan sumber daya
manusia mulai dari masa kanak-kanak sampai dewasa sesuai dengan
tahapan perkembangan manusia, melalui beberapa program yang ada.

Praktek psikologi terapan menyediakan layanan professional dalam
bidang psikologi, yang berpedoman pada prinsip-prinsip psikodiagnistik,
meliputi  diagnosis, prognosis, konseling dan terapi yang telah
berpengalaman lebih dari 14 tahun, yang mana lembaga berdiri sejak tahun
1996.

SIGNAL memliki 4 layanan utama yaitu Psikotes, konseling,

training dan terapi.
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PSIKOTES
Yaitu proses pemeriksaan yang bermaksud untuk
mendapatkam profil atau gambaran kemampuan dan potensi yang
dimiliki individu. Untuk layanan psikotes ini dibedakan menjadi 2,
yaitu psikotes perusahaan dan psikotes pelajar
1). Psikotes Perusahaan/ Organisasi
Untuk mencapai visi misi perusahaan, kualitas SDM
merupakan faktor penting yang perlu dipersiapkan perusahaan
sejak dini mulai dari proses rekrutmen dilakukan. Dengan
merekrut karyawan yang potensial dan memiliki kesiapan
psikologis yang baik serta penempatan karyawan yang tepat,
perusahaan akan lebih mudah memperoleh produktifitas yang
optimal dari karyawan, dan karyawanpun merasa senang jika bisa
menikmati pekerjaan yang mereka lakukan. Sinergi ini membuat
perusahaan lebih survive dalam menghadapi tantangan apapun
yang dihadapi di era global.
Tujuan tes adalah sebagai berikut:

a) Selection, merupakan proses pemeriksaan psikologis yang
diperuntukkan bagi calon karyawan , agar pihak menejemen
dapat melakukan pemilihan SDM yang tepat sesuai dengan
kualifikasi jabatan yang telah ditetapkan.

b) Placement Staffing, merupakar proses pemeriksaan

psikologis yang diperuntukkan bagi karyawan perusahaan,
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agar pihak menejemen tidak salah dalam menempatkan
karyawan dalam melakukan mutasi, rotasi pekerjaan maupun
melakukan promosi jabatan.

¢) Performance Potential Mapping, Merupaka proses
pemeriksaan psikologis yang diperuntukkan bagi karyawan
perusahaan yang gunanya inventarisasi profil karyawan untuk
pengembangan organisai.
Psikotes ini bisa diberlakukan untuk berbagai level mulai dari
level Operator, staff/ supervisor/Chief sampai manager.

2). Psikotes Belajar

Anak merupakan harapan bagi masa depan bangsa dan
asset terbesar bagi bangsa. Oleh karena itu  hendaklah,
mendaptkan pendidikan yang terbaik, sehingga dapat
mengimplementasikan pengetahuan dan pengalaman yang ada
dan, berguna untuk masa depan, oleh karena itu hendaknya
diarahkan sedini mungkin.

Hasil psikotes dapat membantu memberikan informasi
mengenai gambaran kekuatan dan kelemahan, kecerdasan dan
kepribadian, deteksi gangguan belajar, penjurusan sekolah dan
pengembangan diri.

Psikotes dalam perkembangan anak dapat dikelompokkan sebagai

berikut:
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a) Preschool (3-7 Tahun)

b) Sekolah dasar (7-12 tahun)

c) SMP (12-15 Tahun)

d) SMA (15-18 Tahun)

e) Diploma/S1 (18 tahun ke atas).
KONSELING

Konseling atau konsultasi diperlukan saat seseorang
menghadapi masalah dalam belajar, emosional, penyesuaian diri,
pekerjaan, pernikahan, maupun masalah lainnya. Dengan prosedur
konseling akan membantu untuk memberikan gambaran masalah
secara menyeluruh, membimbing penyelesaian masalah dan
memberikan saran, penanganan., restrukturisasi pola imteraksi,
membentuk pola pkir yang sehat strategi belajar dan modifikasi
prilaku.
Pusat konseling, akan memberikan layanan konseling

diantaranya yaitu:
a) Konseling masalah perkembangan anak
b) Konseling remaja dan berbagai masalahnya
c) Konseling parenting (peran orang tua dalam menghadapi putra-

putrinya)
d) Konseling karir
e) Konseling pranikah

f) Konseling perkawinan.
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c¢. TRAINING

Training dibedakan menjadi 2 yaitu :

1. Soft Skill Training

2. Parenting Training

1.

Soft Skill Training

Program pelatihan soft skill training secara khusus
dirancang sesuai dengan kebutuhan perusahaan dan
pelaksanaannya lebih mengarah pada penyelesaian masalah-
masalah yang timbul di perusahaan.
Soft skill training secara sederhana bisa dipahami sebagai
pelatihan yang orientasiya lebih pada mengembangkan dan
perubahan sikap dan attitude trainee (SDM)

Adapun materi training meliputi :
a. Modul motivasi
b. Modul Character Building
c. Modul Stress dan Emotion quotient
d. Modul Leadership
e. Modul Hospitality Service.

SIGNAL mengemas pelatihan menjadi 2 tahap: pelatihan
dan pasca pelatihan. Untuk tahap pasca pelatihan merupakan
keunggulan kami, pada system monitoring yang sistematis yaitu

dengan melakukan Action-Base Training, yaitu bertujuan untuuk
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mendorong dan monitor proses aplikasi materi training dalam
perilaku keseharian.
Pelatihan ini bisa dilakukan untuk(1) In House training.
(2) Public atau seminar.
2. Parenting dan family training
Program pelatihan Parenting Training secara Khusus
dirancang untuk membantu orang tua dan mendidilk anak yang
memilki kepedulian terhadap anak-anak dalam menghadapi
perkembangan anak dengan berbagai permasalahannya. Juga
dirancang untuk memberikan pemahaman untuk menjadi orang
tua yang efektif.
Pelatihan ini bisa dilakukan: untuk (1) In House training,
(2) Public Training atau Seminar. Adapun materi training
diantaranya :
a. Tumbuh kembang bayi dan balita
b. Meningkatkan motivasi anak
c. Mengatasi permasalahan remaja
d. Mengatasi permasalahan keluarga
d. TERAPI
Layanan konseling terapi , meliputi permasalahan diantaranya
gangguan belajar/lambat belajar, gangguan prilaku social, gangguan
kepribadian, keterbelakangan, motovasi rendah, keterbatasan social,

stress, Depresi, kurang percaya diri, dan lain-lain.
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2 Deskripsi Konselor

Konselor adalah orang yang membantu mengarahkan konseli
atau klien dalam memecahkan atau menyelesaikan masalah yang
dihadapi, disamping itu konselor juga harus mempunyai keahlian dalam
bidang Bimbingan Konseling.

Dalam penelitian ini, yang bertindak sebagai konselor adalah

penulis sendiri yang identitasnya adalah:

Nama : Fariska

Tempat tanggal lahir : Lamongan, 16 Desember 1989

Agama : Islam

Pendidikan : MILMuhammadiyah Blimbing-Lamongan
( lulus 2002)

SMP. Muhammadiyah Blimbing-
Lamongan (lulus2005)
MAN Tuban (lulus 2008)
Mahasiswa IAIN Sunan Ampel Surabaya
Angkatan 2008 (proses skripsi)
Pengalaman
Dalam kesehariannya konselor aktif di kegiatan organisasi
sehingga banyak berinteraksi dengan masayarakat baik itu masyarakat
luar ataupun orang-orang yang ada disekitar kampus.
Pengalaman yang dimiliki konselor adalah sebagai berikut:

a. Menangani anak di desa Stren yang sedang gelisah
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b. Peraktek spiritual Emotional Freedom Technique (SEFT) di desa
Ngagel dan di kampus IAIN Sunan Ampel Surabaya, dan konselor
telah mendapat sertifikat.

Kepribadian konselor

Konselor termasuk orang yang suka diajak berbincang —bincang
mendengarkan keluh kesah dari temannya, dan suka membantu untuk

menyelesaikan masalah yang dihadapi.

Deskripsi Klien
&}~ Data Klien
Nama : Feriana (Nama Samaran)
Panggilan : Ana
Umur :3.5
Agama : Islam
Status : Murid Play Group
Alamat : Griya Gemini Harapan, J1 Tambak Sawah 89

@ Latar Belakang Keluarga.

Klien adalah anak dari dua bersaudara yang tinggal dengan
orang tuanya di daerah Sidoarjo dengan alamat perumahan Griya
Gemini Harapan.

Ayahnya bekerja menjadi supir di daerah Surabaya, Dan
ibunya mempunyai usaha kecil-kecilan di rumah yaitu toko bahan

pokok keseharian.
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@) Latar belakang keagamaan
Dari segi agama klien dirasa kurang begitu mendalami, hanya
melakukan kewajiban shalat, mendidik anak dengan baik,
menyekolahkan anak.
d’/ Latar belakang sosial
Dari segi sosial, keluarga ini adalah keluarga yang tinggal di
sebuah perumahan maka tentang hubungan sosial mereka sangat
individual, terutama dilihat dari sifat ibunya adalah sesosok ibu yang
egois dan hubungan dengan tetanggapun dirasa kurang bersahabat.
Y/ Deskripsi masalah

Masalah adalah sesuatu yang harus diselesaikan®®. Atau suatu
yang menghambat, merintangi, mempersulit, dalam usaha mencapai
sesuatu. Dalam kasus ini masalah yang muncul adalah kecemasan akibat
pelecehan seksual yang dialami oleh anak usia dini.

Permasalahan tersebut berawal dari peristiwa yang dialami oleh
klien yaitu pelecehan seksual, Pada awal bulan September Feriana yang
usianya masih 3,5 tahun adalah usia masa bermain, di rumahpun mereka
selalu bermain bersama. Sebut namanya Ferdi (nama samaran) telah
melakukan perbuatan yang bertentangan dengan norma dan tidak pantas
dilakukan di usianya yang mana masih kecil.

Dia melakukan pelecehan tersebut dengan melakukan cara seperti

memainkan alat kelamin Feriana yaitu dengan memasukkan jari ke

32 Kamus besar bahasa Indonesia, hal .562.
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lubang vagina dan menepelkan wajah di vagina sehingga Feriana merasa
kesakitan dan ketakutan.

Hal ini dilakukan oleh ferdi berulang kali saat mereka bermain di
rumah Feriana ataupun sebaliknya. Feriana yang masih kecil itu takut
kepada orang tuanya, namun orang tua menyadari ada sesuatu dengan
anaknya karena dia melihat ada perubahan perilaku pada anaknya yang
suka diam.

Akhirnya ibunya bertanya, dan Feriana menceritakan kejadian
tersebut ke orang tuanya yang menyangkut perilaku temannya yang tidak
baik.

Perbuatan Ferdi berdampak pada terganggunya kejiwaan Feriana,
dia menjadi cemas atas kejadian yang menimpanya , sering diam. ketika
ibunya mengetahui kejadian tersebut dia merelakan berhenti bekerja dan

mengawasi anaknya.

B. Deskripsi Hasil Penelitian
Di sini peneliti akan mendeskripsikan data yang diperoleh di
lapangan yang terkait dengan fokus penelitian yaitu tentang dampak
pelecehan seksual dalam sikap atau perilaku klien.
1. Deskripsi data tentang dampak pelecehan seksual yang dialami oleh anak
usia dini
Untuk mengetahui dampak pelecehan seksual yang dilami oleh

anak usia dini adalah dengan melakukan observasi, wawancara dengan
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para informan diataranya adalah ibu klien, tetangga klien, beserta teman
dekat klien, dan guru klien.

Oleh karena itu berdasarkan data yang diperoleh dari hasil
wawancara dengan informan dapat dismpulkan sementara bahwa dampak
pelecehan seksual adalah :

a. Konseli mengalami kecemasan
b. Susah tidur

¢. Nafsu makan berkurang

d. Konsentrasi belajar berkurang

e. Pendiam

f. Suka mengingat kejadian tersebut

Berikut ini hasil observasi yang dilakukan peneliti untuk
mengetahui dampak pelecehan seksual sebelum dilakukan proses
konseling.

Hasil Obesrvasi Dampak Pelecehan Seksual Pada Anak Usia Dini

Sebelum dilakukannya
No Aspek yang diobservasi proses konseling Islam
A B C
1 Klien mengalami kecemasan v
2 Nafsu makan berkurang v
3 Pendiam v
4 Konsentrasi belajar berkurang v
5 Susah tidur v
6 Suka mengingat kejadian tersebut v
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Keterangan
A :Tidak Pernah
B :Kadang-kadang
C  :Masih dilakukan
Deskripsi data tentang proses Bimbingan konseling Islam dengan teknik
bermain dalam menangani kasus pelecehan seksual anak usia dini pada
seorang anak pelajar play group di Signal Human Resources Sidoarjo.
Setelah melihat dampak dari pelecehan seksual maka langkah
selanjutnya adalah mendiskripsikan proses Bimbingan dan Konseling
Islam. Dan dalam proses bimbingan konseling Islam ada beberapa
langkah yang dapat digunakan oleh konselor dalam proses pemberian
bantuan agar mendapatkan hasil yang maksimal, dan yang perlu
dilakukan diantaranya yaitu:
a) Identifikasi masalah
Identifikasi masalah adalah langkah awal yang dipakai
seorang konselor dalam proses konseling. Langkah ini digunakan
untuk mengenal kasus beserta gejala-gejala yang nampak pada
konseli.
Dalam proses identifikasi ini konselor mengambil
kesimpulan dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan
para informan diantaranya adalah ibu konseli, tetangga konseli,

teman bermain. Pada proses pencarian data mengenai dampak
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pelecehan seksual, dan untuk mengetahui permasalahan lebih lanjut
maka konselor juga melakukan proses konseling terhadap konseli.
Berikut ini merupakan proses konseling untuk penggalian data
masalah konseling :

I (Dialog antara konselor dengan klien, dengan ibu)

Klien : Assaalamu”alaikum...

Konselor - Wa’alaikumusslam, silahkan masuk adik
Klien : Menganggukkan kepala.

Konselor . Sini adik duduk, (senyum) (attending,

mengulurkan tangan.

Klien : Duduk, dengan menatap konselor (muka
takut)

Konselor : Adik namanya siapa?

Klien : Feriana

Konselor . Eh ini ho mbk punya permen, adik mau?

Klien : Menganggukan kepala

Konselor : Ayuk main-main dulu

Klien . lya,

Konselor . Ini mbak punya gambar,coba dilihat gambar
apa saja?

Klien : Bintang, Bola.

Konselor - Coba dihitung bolanya ada berapa?

Klien : Menghitung.(serius)
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Di amati dulu ya dik, setelah itu di isi ya..

Kemudian ibu datang ke ruang konseling

Ibu klien

Konselor

Ibu konselor
Konselor

Ibu klien

Konselor

Ibu klien

Konselor

Ibu klien

Assalamu”alaikum

Wa’alaikumussalam. Silahkan duduk bu,
ini anak ibuk sedang saya tes ps-ikologinya
dulu, gimana ibuk kabarnya?

Baik mbak, cuma lagi kefikiran anak saya.
Ada masalah apa dengan anak ibu?

Ya bu, begini saya mau menceritakan
masalah yang sebenarnya dialami oleh
anak saya.

Iya silahkan bu.. (serius)

Dia mengalami pelecehan seksual yang
dilakukan oleh temannya.

Bisa ibu ceritakan awal kejadiannya seperti
apa?

Kebetulan saya wanita karir jadi tidak bisa
mengawasi Feriana sepenuhnya. Kebisaan
di rumah dia sering bermain dengan Ferdi
teman sekelasnya, kebetulan dia juga

tetangga.
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Tidak disangka-sangka ternyata Ferdi memiliki sedikit kelainan,

bermainnya tidak sepantasnya dilakukan apalagi usianya masih

kecil.

(terus diam, dengan wajah kesal)

Konselor

Ibu klien

Konselor

Ibu klien

Konselor

Ibu klien

Permainan itu seperti apa ya bu?

Ferdi ternyata memainkan tangannya ke
lubang vagina dan mencium vagina Feriana
Ihah itu kan bener-bener yang namanya
pelecehan seksual.(dengan wajah kesal)
Lalu bagaimana perilaku atau sikap feriana
setelah kejadian tersebut bu?

Dia sering diam, dan pernah setelah
kejadian itu dilakukan, karena ini nggak
hanya dilakukan cuma sekali, dia bilang ke
saya "sakit* dengan memegang
kemaluannya. Lalu saya tanyakan kenapa
dik kok sakit? Dia ketakutan mbak dengan
pertanyaan saya.

Lalu,

Dengan ketakutan dia menceritakan kalau
Ferdi tiap bermain seperti itu. Setelah

kejadian ini saya rela meninggalkan
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Ibu klien

Konselor

Ibu klien

Konselor

Klien
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pekerjaan saya demi menjaga, mengawasi
anak saya dirumah.

Saya ikut perihatin dengan masalah ini bu.,
Terus bagaimana dengaan dia sekarang
mbak, saya bingung menghadapi dia, dia
sekarang lebih diam, dan konsentrasi
belajarnya sangat berkurang, susah tidur,
nafsu makan berkurang. Saya sedih mbak
Ibu tidak usah sedih, semua masalah pasti
ada jalan keluarnya, coba ibu ajak dia
bermain kalau dirumah, yang sekiranya
membuat dia lupa akan kejadian tersebut,
misalnya dengan dongeng, bercerita, atau
memberikan permainan yang membuat dia
sibuk sehingga mengurangi perilaku
diamnya tersebut

Ya mbak akan saya coba, tapi saya ingin
mbak membantu saya merubah sikapnya
seperti semula. Dan saya ingin Ferdi
dipisahkan kelasnya dart Feriana

Iya bu saya akan membantu.

Sudah selesai... sudah saya hitung semua

(dengan menggandeng ibunya)
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Ibu klien

Konselor
Ibu klien

Konselor
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Oke adik, sekarang adik bisa kembali ke
kelas untuk belajar.

Baik mbak di sambung pertemuan dilain
hari, nanti saya telpon mbak, buat janji
proses konseling.

Iyaibu...

Terimakasih mbak

Sama-sama.. (senyunrl)33

II ( Dialog dengan tetangga dan teman( pelaku)

Ibu pelaku
Konselor
Ibu pelaku
Konselor

Teman (pelaku)

Konselor

Ibu teman (pelaku)

Konselor

Teman (pelaku)

Assalamu”alaikum. ..

Wa’alaikumussalam, silahkan masuk bu

Ya mbak (dengan menggandeng Ferdi)

Sini Ferdi duduk dulu..,

Iya ( dengan aktif bermain topi yang sedang
dipakai)

Sebentar ya bu saya test psikologinya dulu
Yabu...

Sini dik Ferdi mbak punya gambar-gambar
coba dihitung ya ada berapa gambar bola
disitu, bintang di situ

Dengan serius menghitung

33 Wawancara Konseling dilakukan, 16 Mei 2012
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Iya ibu, Ferdi ini anaknya seperti apa?Ibu
teman (pelaku): dia pinter mbak, tapi saya
menyesal karena dari kecil saya serahkan ke
pembantu selama 10 bulan, kemudian saya
titipkan budhenya 10 bulan, kemudian
Ferdi juga pernah saya titipkan di rumah

susun kurang lebih 10 bulan juga.

Setelah itu Ferdi perilakunya agak penyimpang dari anak biasanya.

Konselor

Ibu teman (pelaku)

Konselor

Ibu teman (pelaku)

Konselor

Kebiasaan Ferdi kalau dirumah seperti apa
bu?

Kalau dia bermain di rumah kakeknya dia
sering bermain dengan cewek-cewek. Kalau
bermain dengan Rena dia seringnya
bermain dalam mobil, terkadang saya kesal
dengan anak saya mbak, dia suka bermain
alat kelaminnya sendiri.

Saya perihatin dengan sikap anak anda Bu,
Saya kesal, dan juga sedih,saya malu
dengan keluarga Feriana.

Coba ibu selalu mengajak dia untuk sholat,
dan jangan sampai ferdi melihat TV sendiri,

karena  sangat bahaya.  Terkadang
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munculnya  tayangan yang  belum
sepantasnya Ferdi melihat.

Ibu teman ( pelaku) : lya mbak.baiklah sekarang biar Ferdi
kembali ke kelasnya.

Konselor : Baik saya nanti akan berbicara dengan guru
mereka.

Ibu teman(pelaku) : Terimakasih mbak....

Konselor . Sama-sama.>*

III ( Dialog dengan guru Klien)

Guru Klien : Assalamu’alaikum mbak...

Konselor :  Wa"alaikumussalam bu.... Silahkan duduk
( attending dengan berjabat tangan)

Guru klien : Iyabu..

Konselor : Begini kemarin saya berbincang-bincang
dengan orang tua Feriana (nama samaran)
ada permasalahan yang dialami oleh
Feriana, Orang tua Feriana ingin Ferdi
pisah kelas dengannya. Bisakah ibu
membantu  agar mereka dipisahkan

kelasnya? Karena bila mereka tetap satu

34 Wawancara Konseling dilakukan, 17 Mei 2012
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kelas akan membawa dampak yang tidak

baik,

Guru Klien, : lya bu saya akan coba berbicara dengan
kepala sekolah.

Konselor : Terimakasih bu Guru..

Guru Klien :  Ya mbak Sama-sama.

Dari hasil identifikasi di atas dapat diketahui bahwa
permasalahannya di sini adalah klien merasa cemas setelah
pelecehan seksual yang dilakukan oleh temannya sendiri itu terjadi.
Diagnosa

Berdasarkan data dari identifiksi masalah, maka konselor
menetapkan masalah utama yangdihadapi klien di sini adalah
kecemasan yang disebabkan oleh pelecehan seksual yang dilakukan
dengan teman sekelasnya itu sendiri. Sehingga berakibat klien
mengalami kecemasan, nafsu makan berkurang, susah tidur, suka
diam, konsentrasi belajar berkurang .

Prognosa

Berdasarkan data-data dan kesimpulan dari langkah diagnosa.
Dalam hal ini konselor berusaha menetapkan sebuah alternatif
tindakan atau tindakan pada konseli dengan menggunakan teknik
bermain karena dari kasus tersebut subyeknya adalah anak kecil
yang berusia 3,5 tahun.

Adapun yang dilakukan oleh konselor disini adalah;
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a. Membantu klien untuk mengembalikan perilaku seperti semula,
menghilangkan rasa kecemasan agar bisa tidur, mengembalikan
nafsu  makan, meningkatkan konsentrasi belajar, dan
mengajarkan klien agar bisa melupakan kejadian yang telah
menimpanya.

d) Treatmen atau terapi

Terapi yaitu: Pelaksanaan pemberian bantuan atau bimbingan
pada langkah ini konselor berusaha memberikan Bimbingan
Konseling Islam dengan terapi atau teknik bermain, yaitu berupa
teknik bermain boneka yang caranya memperagakan dengan boneka
yang memerankan dirinya dan orang terdekatnya. Caranya yaitu
memberikan arahan bagaimana mengenal teman yang baik,
berinteraksi yang baik, dan perilaku yang baik sesuai agama.

Terapi tersebut sangat cocok digunakan pada anak dengan
tyjuan untuk mengembalikan perilaku  seperti  semula,
menghilangkan rasa kecemasan , meningkatkan konsentrasi belajar.

Setelah konselor memberikan terapi atau teknik seperti itu,
diharapkan klien mampu mengembangkan keterampilan sosial,
berekpresi dan eksplorasi dan yang terpenting adalah untuk
meningkatkan konsentrasi pada anak.

Berikut ini adalah verbatim yang dilakukan oleh konselor dengan

klien :
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Sesi 1 (terapi boneka), Konselor memperagakan sebagai

temannya yaitu Lina.

Lina : Halo Feriana

Feriana : Halo..

Lina : Perkenalkan,aku Lina..

Feriana : lya, aku feriana kamu kelas berapa?

Lina : aku anak Play group, kamu Fer?

Feriana : Sama...

Lina : Aku senang punya teman baru.. kata

mamaku aku harus punya banyak teman...

Feriana : lya, tapi aku nggak suka sama teman yang
nakal.
Lina . Aku juga nggak suka berteman dengan anak

nakal, aku nggak suka sama teman yang

nyubitan. ..
Feriana : Siapa teman kamu yang suka nyubit?
Lina : Adi... terus aku nggak boleh sama mamaku

berteman dengan dia. Kata mamaku aku
harus mencari teman yang baik, yang mau
bermain dengan aku...%

Dari percakapan di atas terapi boneka lebih mengarahkan

bagaimana cara mengenal teman yang baik.

3% Konseling dengan Teknik bermain dilakukan, 21 Mei 2012
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Sesi II( terapi boneka). Konselor memperagakan sebagai mama

Mama
Feriana

Mama

Feriana

Mama

Feriana

Mama

Feriana

Mama

Feriana

halo putriku yang cantik

apa mama?

sudah mandi belum. Ayuk mandi biar
tambah cantik.. setelah itu bermain sama
mama.

Iya ma Ana mandi dulu ya.

okey sayang.. yang bersih ya nanti kalau
sudah mandi mama cium adik.

aku sudah cantik ma.. badanku wangi

sini sayang, mama sayang adik.. jadi adik
nggak boleh nakal ya sama mama, adik juga
nggak boleh nakal sama papa, dan adik
nggak boleh nakal juga sama teman..

iya mama..

mama nggak suka sama anak yang nakal,
yang suka bandel sama orang tua, yang
suka berantem sama teman.

aku nggak bandel kok ma, dan aku nggak
suka berantem.. tapi aku nggak suka dengan

temanku ma yang namanya Ferdi.
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Feriana
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Makanya adik harus mencari teman yang
baik. Sekarang adik cari teman lain ya..
yang baik sama adik.

iyama... ¢

Dari percakapan di atas terapi boneka lebih mengarahkan

anak untuk berinteraksi baik dengan orang tua, dan teman.

Sesi III (terapi Boneka). Konselor memperagakan sebagai

mama
Mama

Feriana

Mama
Feriana

Mama

Feriana
Mama

Feriana

Hayo adik udah sholat belum,,,?

Belum ma, bentar aku masith bermain
boneka

lho lho 1ho shalat dulu sayang,

ah ma, bentar

Adik, shalat itu nggak boleh ditunda, jadi
shalat dulu, setelah itu dilanjut bermain
tidak apa-apa ya sayang.

Ya deh Ma.

Nah gitu dong itu baru anak mama.

Mama aku sudah shalat, aku main lagi
yah... Ma gerah aku cuma pakai kaos

dalam sama celana dalam aja ya ma,

3 Konseling denganTeknik bermain dilakukan, 22 Mei 2012
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Feriana
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eits, malu lho dilihat orang nanti kalau ada
bu guru bagaimana? Kan kata bu guru itu
Aurot harus ditutupi biar tidak dosa.

Tapi ma, alin aja kalau di rumah pakai kaos
dalam, sama celana dalam aja.

lhoh tidak sayang, sekarang Alin kalau
keluar rumah pakai jilbab lho kan sudah
gede aurot harus ditutup biar nggak malu
dan nggak dosa..

oh gitu ma..... oke deh, hehe...

Sip sayang, itu baru anak mama, kalau

dibilangin pasti nurut, tidak membantah.*’

Dari percakapan di atas (terapi boneka) lebih mengarahkan

kepada perilaku yang baik yang sesuai dengan ajaran Islam.

Sesi ke VI (Terapi boneka). Konselor memperagakan sebagai

temannya Alin, dan Lina

Alin

Lina

Feriana

Lina

Hore...kemarin matematikaku dapat A lho
teman-teman.

Aku dapat B

sama aku juga dapat B.

Alin kalau di rumah belajarnya sama siapa?

37 Konseling dengan Teknik bermain dilakukan, 23 Mei 2012
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Alin

Feriana

Lina

Feriana

Alin, Lina

Feriana
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Sama tanteku.

kalau aku sama mama saja, soalnya papaku
sibuk bekerja.

kalau aku belajar sama kakakku.

Eh bagaimana kalau kita belajar bareng-

......

okey3 8

Dari percakapan di atas, terapi boneka lebih mengarahkan

anak untuk lebih berkonsentrasi, dan semangat dalam belajar.

Follow up

Setelah proses terapi dilakukan selanjutnya adalah langkah

follow up atau evaluasi, di sini konselor melihat sejauh mana

perubahan yang terjadi pada diri konseli setelah proses bimbingan

konseling yang telah dilakukan dengan terapi yang telah diterapkan

Berikut ini verbatim yang dilakukan;

Konselor

Klien

Konselor

“ Assalamu’alaikum, silahkan masuk adik,
(senyum, attending)

“ Wa’alaikumussalam( senyum, ceria)
Sepertinya adik lagi senang ya...? (bertanya

terbuka)

38 K onseling denganTeknik bermain dilakukan, 24 Mei 2012
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Klien : iya Mbak aku lagi senang, karena
matematikaku dapat A,

Konselor . berarti adik hebat lho (memberikan pujian)

Klien . itu karena aku habis belajar bareng sama
temanku mbak.

Konselor : bagus itu, mbak suka. Dilanjutkan ya
belajar barengnya.

Klien . mbak kapan-kapan main lagi sama aku ya,

Konselor : siap!!!! Kapan aja kalau adik pingin main

sama mbk, aku telpon mbak, nanti mbak
main ke rumah adik.”
Hasil akhir Bimbingan Konseling Islam dengan teknik bermain dalam
menangani kasus pelecehan seksual anak usia dini di Signal Human
Resources Sidoarjo.

Hasil yang diperoleh dari proses Bimbingan Konseling Islam
dengan teknik bermain dalam menangani kasus pelecehan seksual adalah
dapat dilihat dari penuturan orang tua konseli yaitu ibu konseli seperti
berikut:

Hasil wawancara dengan ibu konseli
Konselor : Bagaimana dengan keadaan Feriana sekarang

bu?

3 Wawancara Konseling dilakukan, 28 Mei 2012
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anaknya

sekarang sudah lumayan kembali seperti biasa.

Konselor : Lalu bagaimana dengan dampak- dampak yang
lain?
Ibu Konselor : Sepertinya sudah tidak ada hanya beberapa

yang masih kurang dalam diri dia, tapi saya

merasa puas mbak dengan proses konseling

tersebut anak saya banyak sekali mengalami

perubahan sikap maupun perilaku yang awalnya

kurang membaik mulai menjadi baik.

Hasil Obesrvasi Dampak Pelecehan Seksual Pada Anak Usia Dini

Sesudah dilakukannya proses
No Aspek yang diobservasi konseling Islam
A B C
1 Klien mengalami kecemasan 4
2 Nafsu makan berkurang v
3 Pendiam v
4 Konsentrasi belajar berkurang v
5 Susah tidur v
7 Suka mengingat kejadian tersebut v
Keterangan

A : Tidak Pernah
B : Kadang-kadang

C : Masih dilakukan




